PEMBINAAN PRESTASI ATLET KARATE KOTA SAWAHLUNTO

SKRIPSI

Diajukan Di Depan Tim Penguji Skripsi Jurusan Kesehatan dan Rekreasi
Sebagai Salah Satu Persyaratan Untuk Memperoleh
Gelar Sarjana Sains (S.Si)

Oleh

MIFTA HAIDA SAPITRI
NIM 1305859

PROGRAM STUDI ILMU KEOLAHRAGAAN
JURUSAN KESEHATAN DAN REKREASI
FAKULTAS ILMU KEOLAHRAGAAN
UNIVERSITAS NEGERI PADANG
2017









" SURAT PENYATAAN

Dengan ini saya menyatakan bahwa skripsi ini benar-benar karya saya
sendiri. Sepanjang pengetahuan saya tidak terdapat karya atau pendapat yang
dirtulis atau diterbitkan oleh orang lain. Kecuali sebagai acuan atau kutipan
dengan mengikuti tata cara dan kaedah penulisan karya ilmiah yang lazim.
Apabila terdapat kekliruan atau dalam hal penelitian ini, saya bersedia menerima

sanksi sesuai dengan peraturan dan hukum yang berlaku.

Padang, Agustus 2017




ABSTRAK

Mifta Haida Sapitri (2017) : Pembinaan Prestasi Atlet INKAI Kota
Sawahlunto

Masalah dalam penelitian ini adalah pembinaan atlet INKAI di Kota
Sawahlunto belum terlaksana dengan baik seperti terlihat dari prestasi atlet di
INKAI Kota Sawahlunto yang naik turun. Tujuan penelitian yaitu untuk
mengetahui kualitas pelatih, pembinaan atlet, organisasi, DAN kelengkapan
Sarana Prasarana di INKAI Kota Sawahlunto. Jenis penelitian ini adalah deskriptif

Populasi dalam penelitian ini adalah atlet INKAI Kota Sawahlunto 195
karateka, 2 pelatih, 2 organisasi. Penarikan sampel dilakukan dengan teknik
purposive sampling diperoleh sampel berjumlah 35 orang. Instrumen yang dipakai
untuk mengumpulkan data adalah angket yang menggunakan skala Guttman,
observasi dan wawancara. Data dianalisis dengan menggunakan rumus analisis
deskriptif.

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik
analisis deskriptif dengan dengan perhitungan F (Frekuensi) dan % (Persentase).
Hasil analisis data menunjukkan : (1)Kualitas pelatih dalam pembinaan prestasi
INKAI Kota Sawahlunto dapat dikatakan berkualitas, karena sudah memiliki
lisensi pelatih, dan sudah menghasilkan atlet yang berprestasi. (2)Atlet dalam
pembinaan pretasi INKAI Kota Sawahlunto berada pada kategori baik yaitu 76%.
(3) Pengurus INKAI Kota Sawahlunto mengetahui prinsip organisasi dan
menjalani fungsinya masing-masing. (4) Sarana dan prasarana untuk berlatih dan
bertanding di INKAI Kota Sawahlunto telah memadai, namun kualitasnya kurang
baik.

Kata Kunci : Pembinaan Prestasi atlet
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pembagunan Nasional diarahkan untuk menjadikan masyarakat adil dan
makmur yang merata berdasarkan Pancasila dan Undang-Undang Dasar 1945.
Keberhasilan pembangunan Nasional ditentukan oleh kualitas sumber daya
manusia, baik sebagai subjek maupun sebagai objek dari pembangunan itu sendiri.
Salah satu upaya yang dilakukan untuk meningkatkan sumber daya manusia yang
berkualitas adalah dengan pembinaan generasi muda melalui olahraga yang
terarah dan terorganisir. Dalam undang-undang Republik Indonesia No. 3 tahun
2005 tentang sistem keolahragaan pasal 21 ayat 3 menjelaskan bahwa “pembinaan
dan pengembangan keolahragaan dilaksanakan melalui tahap pengenalan
olahraga, pemantauan, pemanduan serta pengembangan bakat dan peningkatan
prestasi”.

Berdasarkan kutipan di tersebut jelas bahwa salah satu tujuan yang hendak
dicapai dengan olahraga adalah pencapaian prestasi melalui pembinaan terhadap
cabang-cabang olahraga, dengan tujuan dapat menghasilkan insan olahraga yang
mempunyai kompetensi sehingga mampu menciptakan prestasi yang dapat
membawa harum nama daerah baik ditingkat Nasional maupun Internasional.
Untuk meraih prestasi tersebut maka pembinaan terhadap olahraga harus
dikembangkan secara berkesinambungan, terorganisir, terprogram dengan baik

dan terarah.



Untuk meraih prestasi tersebut bukanlah suatu pekerjaan yang mudah,
prestasi olahraga akan terwujud bila ada kerjasama yang baik antara pemerintah,
pemerintah daerah, atlet, pelatih, organisasi, dan masyarakat serta insan olahraga
serta unsur-unsur lain yang mendukung pembinaan olahraga. sebagaimana
dijelaskan dalam Peraturan Pemerintah Nomor 16 Tahun 2007 Tentang
Penyelenggaraan Keolahragaan, sebagai berikut :

“Pemerintah dan pemerintah daerah bertanggung jawab melaksanakan
pembinaan dan pengembangan olahraga yang meliputi pembinaan dan
pengembangan pengolahraga, tenaga keolahragaan dan organisasi
olahraga, penyediaan dana olahraga, penyusunan metode pembinaan dan
pengembangan olahraga, penyediaan prasarana dan sarana olahraga, serta
pemberian penghargaan di bidang keolahragaan”.

Dari kutipan di atas terlihat jelas bahwa dalam pembinaan dan
pengembangan beladiri karate dibutuhkan kerjasama dan komitmen yang baik
antara pemerintah, pemerintah daerah, atlet, pelatih maupun organisasi.

Pembinaan dalam olahraga perlu suatu usaha dan kerjasama yang terarah
dan terorganisir yang dapat mendukung tercapainya sebuah prestasi. Pembinaan
generasi muda melalui kegiatan olahraga, ini mempunyai arti penting dalam
kehidupan selain sebagai wadah penyaluran minat dan bakat, juga dapat berfungsi
untuk pembentukan sikap, menciptakan manusia yang sehat jasmani dan rohani.
Adapun upaya atau tujuan dari pembinaan sebagai wadah penyalur minat dan
bakat adalah untuk mencapai prestasi setinggi mungkin. Sebagaimana

dikemukakan oleh Syafruddin (2011:4) “pembinaan pretasi adalah pembinaan

olahraga yang dilakukan untuk mencapai pretasi olahraga”. Dapat disimpulkan



bahwa melalui pembinaan olahraga prestasi ini adalah uapaya untuk mencapai
pretasi setinggi mungkin.

Agar olahraga semakin berkembang, maka perlu dilakukan pembinaan
secara merata disetiap daerah, terutama di Sumatera Barat yang merupakan salah
satu daerah yang sangat peduli terhadap perkembangan olahraga. Hal ini terlihat
dengan banyaknya olahraga yang berkembang dan disenangi masyarakat
Sumatera Barat, salah satunya adalah cabang olahraga karate.

Pembinaan prestasi atlet INKAI di Kota Sawahlunto cukup dikatakan
berjalan dengan baik. Sehingga atlet mampu meningkatkan prestasinya dalam
cabang beladiri karate. Bukti keberhasilan dalam pembinaan beladiri karate ini
dengan menyumbang medali saat PORPROV di Kota/Kabupaten.

Keberhasilan prestasi atlet INKAI di Kota Sawahlunto mengalami prestasi
yang naik turun, dapat dilihat pada saat perolehan medali PORPROV tahun 2012
yang diadakan di 50 Kota atlet Kota Sawahlunto mampu membawa pulang medali
dua emas pada kelas kata perorangan putra oleh Jabnes dan kelas kata beregu
putra oleh Jabnes, Indra dan Nurul sedangkan satu perak pada kelas kata beregu
putri oleh Rani, Diah dan Santi, sedangkan PORPROV tahun 2014 di Kabupaten
Dharmasraya, Kota Sawahlunto hanya mampu membawa satu medali emas pada
kelas kata perorangan putra oleh Jabnes. Pada PORPROV tahun 2016 yang
diadakan di Kota Padang, atlet Kota Sawahlunto hanya mampu meraih medali
satu emas pada kelas kata perorangan oleh Jabnes, dan dua medali perunggu pada

kelas komite -75 oleh Dika dan pada kelas kata beregu putra oleh Jabnes, Indra



dan Defri. Namum yang jadi permasalahan pada pembinaan atlet INKAI di Kota
Sawabhlunto ini adalah yang mampu mambawa medali hanya beberapa atlet saja
dan perolehan medali pun dengan atlet yang sama setiap tahun atau setiap
kejuaraann yang telah diikuti olah atlet INKAI Kota Sawahlunto. Sedangkan Kota
Sawahlunto membawa minimal 15 atlet setiap kejuaraan. Adapun atlet yang ikut
serta dalam kejuaraan Nasional seperti O2SN Nasional seperti Jabnes, Diah dan
Defri belum bisa membawa medali untuk Sumatera Barat. Hal ini sangat erat
kaitannya dengan pembinaan, karena jika pembinaan dapat berjalan dengan baik,
maka prestasi atlet dapat meningkat, begitu juga prestasi atlet INKAI Kota
Sawahlunto.

Keberhasilan yang telah didapat seharusnya menjadi catatan terpenting
untuk lebih meningkatkan prestasi. Namun sebaliknya, semakin berkembangnya
pembinaan atlet INKAI di Kota Sawahlunto, prestasi atlet INKAI di Kota
Sawahlunto masih mengalami naik turun. Bahkan untuk mengasah kemampuan
para atlet-atlet, diadakan pertandingan antar dojo di Kota Sawahlunto dengan
melibatkan dojo dari ranting dan cabang lain se Kota Sawahlunto. Disamping itu
tiap-tiap dojo mempersiapkan atletnya untuk kegiatan tahunan untuk pelajar se-
Kota Sawahlunto yaitu PORSENI yang dipertandingkan dari tingkat SD, SMP,
SMA se-Kota Sawahlunto, yang mana pemenangnya akan dibawa ketingkat
Provinsi bahkan tingkat Nasional. Selain itu, banyak pertandingan karete yang

lain seperti KEJURDA, KEJURNAS, ZONE SUMATERA, PON, POPROV dan



sebagainya. Semua itu dilakukan untuk memberikan motivasi pada atlet daerah
agar prestasi atlet INKAI di Kota Sawahlunto dapat semakin tinggi.

Pembinaan atlet INKAI Kota Sawahlunto dapat berjalan dengan baik,
banyak faktor yang mempengaruhinya, diantara faktor tersebut adalah kualitas
pelatih, baik dari pengetahuannya yang berkaitan dengan ilmu melatih, maupun
pengalaman dan bagaimana dia mampu menghasilkan atlet yang berprestasi,
program latihan yang di jalankan sesuai dengan target yang akan di capai, sarana
dan prasarana yang dibutuhkan, baik secara kuantitatif atau jumlah maupun secara
kualitatif atau kualitasnya yang akan menunjang kegiatan pembinaan, atlet yang
memiliki teknik, taktik, kondisi fisik, mental dan motivasi yang tinggi untuk
prestasi yang tinggi,  pengurus organisasi yang menjadi wadah dalam
mengkoordinir berbagai kegitasn yang menunjang proses peningkatan prestasi
atlet INKAI Kota Sawahlunto dan dukungan orang merupakan salah motivasi
tersendiri yang dirasakan atlet baik saat latihan maupun ketika bertanding.

Dengan keadaan seperti ini semestinya pembinaan prestasi atlet INKAI
Kota Sawahlunto berjalan dengan baik dan lancar. Namun kenyataannya
pembinaan prestasi atlet INKAI Kota Sawahlunto kurang berjalan sebagaimana
mestinya. Hal ini terbukti, prestasi atlet yang yang mengalami naik turun dan
yang memperoleh mendali saat pertandingan orang yang sama hampir disetiap
event.

Hal diatas dikarenakan pembinaan olahraga Karateitu sendiri mengalami

berbagai kendala, seperti kurangnya perhatian organisasi untuk memantau



langsung keperluan atlet saat latihan maupun bertanding. Kemudian motivasi,
taktik, mental, teknik dan kondisi fisik atlet yang kurang juga dapat menjadi
penghambat terciptanya atlet yang berpotensi dan bertambah banyaknya jumlah
atlet yang meraih mendali dalam suatu pertandingan, dan yang tak kalah
pentingnya adalah kompetensi pelatih yang kurang profesional, baik dalam
melatih maupun membuat dan menyajikan program latihan. Pelatih yang kurang
berkualitas tidak akan mampu memilih dan menciptakan metode latihan yang
efektif dan efesien dalam rangka mencapai sasaran latihan, sehingga atlet tidak
mampu bersaing demi prestasi yang lebih tinggi. Sarana dan prasarana yang
kurang memadai dan belum memenuhi standar juga menjadikan pembinaan
menjadi terhalang.

Oleh karena itu, penulis ingin melihat bagaimana pembinaan prestasi atlet
INKAI Kota Sawahlunto. Meskipun belum berjalan optimal dengan harapan
dapat memberikan jawaban terhadap permasalahan tersebut dan mampu
memberikan kontribusi yang berarti terhadap pembinaan itu sendiri.

Dari uraian di atas, maka penulis tertarik melakukan penelitian tentang
pembinaan atlet INKAI cabang Kota Sawahlunto. Dengan demikian judul
penelitian ini adalah “Pembinaan Prestasi Atlet INKAI Kota Sawahlunto”.
Dari penelitian ini penulis berharap dapat mencari solusi yang terbaik, sehingga
pembinaan atlet karate tersebut dapat berjalan sebagaimana mestinya.

B. Identifikasi Masalah



Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikemukakan di atas,
maka dapat diidentifikasikan masalah sebagai berikut :

1. Organisasi salah satu faktor yang memegang peranan penting dalam
peningkatan prestasi atlet, dimana organisasi dijadikan wadah dalam
mengkoordinir berbagai kegiatan yang menunjang prose peningkatan
prestasi atlet INKAI Kota Sawahlunto.

2. Kualitas pelatih, adanya seorang pelatih akan mempengaruhi prestasi atlet.
Selain melatih, menyiapkan atlet untuk mencapai prestasi, seorang pelatih
juga mendidik atlet untuk disiplin dan mampu menghasilkan atlet yang
berprestasi.

3. Sarana dan prasarana merupakan faktor penunjang yang sangat penting
yang akan memperlancar proses latihan, sehingga hal ini dapat
mempercepat peningkatan teknik, dan tujuan pembinaan dan peningkatan
prestasi di INKAI Kota Sawahlunto dapat tercapai dengan baik.

4. Atlet yang memiliki taktik, teknik, mental saat bertanding, dan motivasi
yang tinggi untuk meraih kemenangan serta menyeleksian atlet dengan
selektif.

5. Program latihan, adanya program latihan akan mempengaruhi suatu
pembinaan atlet, program latihan yang dibuat sesuai dengan kemampuan
atlet akan mempermudahnya dalam pencapaian hasil yang diinginkan.

6. Dukungan orang tua belum sepenuhnya.



C. Pembatasan Masalah
Mengingat banyaknya faktor yang mempengaruhi pembinaan atlet

INKALI di Kota Sawahlunto, maka penulis membatasi variabel penelitian ini

atas beberapa variabel yaitu:

1. Kualitas pelatih, adanya seorang pelatih akan mempengaruhi prestasi atlet.
Selain melatih, menyiapkan atlet untuk mencapai prestasi, seorang pelatih
juga mendidik atlet untuk disiplin dan mampu menghasilkan atlet yang
berprestasi.

2. Atlet yang memiliki taktik, teknik, mental saat bertanding, dan motivasi
yang tinggi untuk meraih kemenangan serta menyeleksian atlet dengan
selektif.

3. Organisasi salah satu faktor yang memegang peranan penting dalam
peningkatan prestasi atlet, dimana organisasi dijadikan wadah dalam
mengkoordinir berbagai kegiatan yang menunjang prose peningkatan
prestasi atlet INKAI Kota Sawahlunto.

4. Sarana dan prasarana merupakan faktor penunjang yang sangat penting
yang akan memperlancar proses latihan, sehingga hal ini dapat
mempercepat peningkatan teknik, dan tujuan pembinaan dan peningkatan
prestasi di INKAI Kota Sawahlunto dapat tercapai dengan baik.

D. Perumusan Masalah
Berdasarkan pembatasan masalah yang telah ditetapkan tersebut, maka

masalah penelitian dapat dirumuskan ke dalam bentuk, yaitu:



1. Bagaimana kualitas pelatih atlet INKAI di Kota Sawahlunto ?

2. Bagaimana pembinaan atlet INKAI di Kota Sawahlunto ?

3. Bagaimana kerja organisasi dalam pembinaan atlet INKAI di Kota
Sawahlunto?

4. Bagaimana kelengkapan sarana dan prasarana pada pembinaan atlet INKAI
di Kota Sawahlunto?

E. Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui :

1. Kualitas pelatih INKAI di Kota Sawahlunto.

2. Pembinaan atlet INKAI Kota Sawahlunto.

3. Kerja organisasi pembinaan atlet INAKI di Kota Sawahlunto

4. Kelengkapan Sarana dan prasarana pada pembinaan atlet INKAI di Kota
Sawahlunto.

F. Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan bermanfaat bagi:

1. Penulis sebagai salah satu syarat untuk mendapatkan sarjana sains pada
Jurusan Kesehatan dan Rekreasi Fakultas Ilmu Keolahragaan.

2. Pengurus FORKI di Kota Sawahlunto sebagai masukan dalam
meningkatkan pembinaan atlet karate.

3. Pelatih INKAI Kota Sawahlunto sebagai gambaran dalam suatu pembinaan

dapat mempengaruhi prestasi atlet.
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4. Atlet INKAI Kota Sawahlunto dalam meningkatkan motivasi dalam
berlatih.

5. Mahasiswa Jurusan Kesehatan dan Rekreasi pada Fakultas [Imu
Keolahragaan Universitas Negeri Padang sebagai bahan bacaan di
Perpustakaan

6. Peneliti selanjutnya sebagai bahan masukan dalam meneliti kajian yang

sama secara lebih mendalam.
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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Dari hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan pada Bab
IV tentang pembinaan prestasi atlet INKAI Kota Sawahlunto, maka dapat

dikemukakan beberapa kesimpulan, sebagai berikut :

1. Kualitas pelatih dalam pembinaan prestasi INKAI Kota Sawahlunto dapat
dikatakan berkualitas, karena sudah memiliki lisensi pelatih, dan sudah
menghasilkan atlet yang berprestasi.

2. Atlet dalam pembinaan pretasi INKAI Kota Sawahlunto berada pada
kategori baik yaitu 76%. Atlet menjalani seleksi dan latihan kondisi fisik,
teknik, taktik, mental dan mendapatkan motivasi, baik ketika latihan
maupun bertanding.

3. Pengurus INKAI Kota Sawahlunto mengetahui prinsip organisasi dan
menjalani fungsinya masing-masing.

4. Sarana dan prasarana untuk berlatih dan bertanding di INKAI Kota
Sawahlunto telah memadai, namun kualitasnya kurang baik.

B. Saran
Dalam rangka meningkatkan pembinaan prestasi atlet INKAI Kota

Sawahlunto, bertujuan untuk meningkatkan prestasi atlet baik ditingkat
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daerah, nasional, maupun internasional. Untuk itu penulis menyarankan

sebagai berikut:

1. Pemerintah daerah dan Komite Olahraga Nasional Daerah (KONIDA)
Kota Sawahlunto, diharapkan memberikan perhatian yang sama dengan
cabang olahraga lainnya, demi terlaksana pembinaan prestasi atlet INKAI
di Kota Sawahlunto.

2. Pelatih diharapkan kedepannya lebih melakukan perekrutan atlet secara
selektif ( Memenuhi kriteria seorang atlet ) sehingga atlet yang dilatih
memiliki potensi dan mampu bersaing ditingkat daerah maupun nasional,
tidak hanya memberikan latihan saja, akan tetapi juga memberikan
motivasi dan mempersiapkan mental atlet agar semua target tercapai.

3. Atlet di harapkan lebih meningkatkan lagi kondisi fisik, teknik, taknik,
mental dan motivasi untuk meraih prestasi yang lebih tinggi. Atlet harus
memiliki rasa persaingan yang positif dengan tetap menjunjung tinggi
sportivitas.

4. Pengurus organisasi diharapkan kedepannya untuk lebih memantau secara
rutin bagaimana perkembangan pembinaan, dan apa saja yang dibutuhkan
dalam pembinaan di INKAI Kota Sawahlunto agar atlet mampu meraih
prestasi yang lebih tinggi.

5. Kepada peneliti selanjutnya disarankan agar penelitian ini bisa dijadikan

pedoman untuk penyelesaian tugas akhir atau skripsi dengan indikator lain
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yang terdapat pada identifikasi masalah serta populasi dan sampel yang

berbeda.
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